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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN JENIS HERPETOFAUNA DI BLOK
PEMANFAATAN HUTAN PENDIDIKAN KONSERVASI TERPADU
TAMAN HUTAN RAYA WAN ABDUL RACHMAN

oleh

Ihza Wijaya

Herpetofauna merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang memiliki
peranan penting menjaga keseimbangan ekosistem, informasi mengenai
keanekaragaman herpetofauna sangat penting untuk mendukung upaya konservasi
herpetofauna. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keanekaragaman
jenis herpetofauna pada beberapa tipe habitat berbeda, meliputi 1) sungai, 2)
hutan sekunder, 3) Semak. Penelitian ini dilakukan di Blok Pemanfaatan Hutan
Pendidikan Konservasi Terpadu Taman Hutan Raya Wan Abdur Rachman, pada
bulan September tahun 2020. Metode yang digunakan dalam pengambilan data
amfibi adalah Visual Encounter Survey (VES) dengan metode jalur transek,
panjang jalur transek yang digunakan sepanjang 300-400 meter dengan 6 kali
pengulangan pada masing-masing tipe habitat. Analisis data dengan cara
menghitung indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wienerm, indeks kekayaan
dan indeks kemerataan. Identifikasi herpetofauna dengan menggunakan buku
panduan. Nilai keanekaragaman amfibi ditipe habitat sungai dikategorikan
sedang, pada habitat hutan sekunder dan semak dikategorikan rendah, indeks
kekayaan ketiga tipe habitat dikategorikan rendah, dan nilai kemerataan amfibi di
tiga tipe habitat yaitu sungai E=0,85 kategori stabil , hutan sekunder dan semak
E=0 dengan kategori tertekan. Hasil pengamatan reptil ditemukan sebanyak 57
individu terdiri dari 7 spesies dan 5 famili. Pada sungai ditemukan 4 spesies,
habitat hutan sekunder 6 spesies, dan habitat sungai 2 spesies. Nilai
keanekaragaman dan kekayaan reptil di tipe habitat sungai dan hutan sekunder
dikategorikan sedang dan tipe habitat semak dikategorikan rendah, dan nilai
kemerataan di tiga habitat yaitu, sungai E=0,83, hutan sekunder E=0,76 dan
habitat semak E=0,96 dengan kategori stabil.

Kata kunci: herpetofauna, keanekaragaman, Tahura WAR



ABSTRACT

DIVERSITY OF HERPETOFAUNA IN UTILIZATION BLOCKS OF
INTEGRATED EDUCATIONAL CONSERVATION FOREST, WAN ABDUL
RACHMAN GREAT FOREST PARK

by

Ihza Wijaya

Herpetofauna is part of the biodiversity that has an important role in maintaining
the balance of the ecosystem, information about herpetofauna diversity is very
important to support herpetofauna conservation efforts. This study aims to
compare the diversity of herpetofauna species in several habitat types, including
1) rivers, 2) forests, 3) Shrubs. This research was conducted in the Integrated
Conservation Education Forest Utilization Block of the Wan Abdur Rachman
Forest Park, in September 2020. The method used in amphibian data collection
was the Visual Encounter Survey (VES) with the transect method, the length of the
transect line used was 300-300 cm. an. 400 meters with 6 times the habitat of
each type. Data analysis by calculating the Shannon-Wienerm diversity index,
wealth index and evenness index. Identify herpetofauna using manuals. The value
of amphibian species diversity in the habitat type was categorized as moderate, in
secondary forest habitat and classified as low, the wealth index of the three
habitat types was categorized as low, and the evenness value of amphibians in the
river habitat type E=0.85 stable category, secondary forest and shrub species E=
0 with the depressed category. The results of observations of reptiles found as
many as 57 individuals consisting of 7 species and 5 families. There are 4 species
of river, 6 species of secondary forest habitat, and 2 species of river habitat. The
value of diversity and richness of reptiles in the secondary forest and habitat type
was categorized as medium and the habitat type was classified as low, and the
evenness value in three habitats, namely, river E=0.83, secondary forest E=0.76
and bush habitat E=0.96 with stable category.

Keywords: herpetofana, diversity, Tahura WAR
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah sehingga
menjadikan indonesia salah satu negara megabiodiversitas. Luas daratan
Indonesia 1,32% dari luas daratan dunia yang dihuni oleh 25% jenis ikan, 17%
jenis burung, 16% jenis reptil dan amfibi, 15% jenis serangga, 12 % jenis binatang
menyusui, serta 10% jenis tumbuhan berbunga yang ada di dunia, sudah pasti
bahwa hal tersebut merupakan potensi yang sangat besar, namun sangat
disayangkan bahwa penelitian satwa liar di Indonesia salah satunya di bidang
herpetologi masih sangat terbatas (Noberio et al., 2016).

Taman hutan raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) di tetapkan sebagai
hutan pendidikan konsevasi terpadu Universitas Lampung, pengelolaan pada
hutan pendidikan konservasi terpadu Universitas Lampung telah dibagi menjadi
tiga blok yaitu blok pemanfaatan, blok lindung dan blok pendidikan (berdasarkan
surat keputusan penetapan tata batas nomor : 408/kpts-11/1993 tanggal 10 agustus
1993). Herpetofauna merupakan salah satu keanekaragaman fauna yang terdapat
di tahura, herpetofauna merupakan kelompok binatang melata yang terdiri dari
anggota amfibi dan reptil dan memiliki beragam jenis dan warna yang dan bentuk
yang menarik, di dalam ekosistem herpetofauna berperan sebagai bagian
penyusun rantai makanan dan juga berperan sebagai bioindikator kerusakan
terhadap habitatnya (Yani et al., 2015).

Herpetofauna yang terdiri dari reptil dan amfibi merupakan potensi
keanekaragaman hayati hewani yang jarang diketahui dan kurang dikenal oleh
masyarakat. Herpetofauna juga merupakan kelompok satwa yang dapat menarik
perhatian (atraktif) (Subeno, 2018). Keberagaman herpetofaunana menjadi salah

satu parameter terhadap keberlangsungan dan keseimbangan kualitas lingkungan



disekitarnya. Data mengenai keanekaragaman jenis herpetofauna sangat penting
bagi suatu kawasan konservasi memiliki data fauna, karena masing-masing fauna
termasuk herpetofauna memiliki peranan yang penting (Irwanto et al., 2019).
Menurut Setiawan et al. (2019), apabila di suatu wilayah tidak ditemukan katak
atau kodok, hal ini mengindikasikan kualitas lingkungan di wilayah tersebut
sangat buruk. Menurut Leksono et al. (2017), tingginya ancaman terhadap
keanekaragaman hayati disebabkan ketidaktahuan masyarakat tentang arti penting
keanekaragaman hayati untuk kehidupan manusia.

Herpetologi merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang reptil
dan amfibi. Persebaran kelompok studi ini masih sangat minim di Indonesia. Hal
ini tidak lain karena adanya paradigma negatif oleh masyarakat terhadap hewan-
hewan ini, seakan sudah menjadi anggapan bahwa hewan-hewan tersebut
merupakan hewan yang menjijikkan, harus dijauhi, dan bahkan dimusnakan,
padahal, sangatlah penting bagi suatu kawasan memiliki data tentang
keanekaragaman fauna, karena masing—masing fauna, termasuk herpetofauna
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan dan keberlangsungan
ekosistem kawasan tersebut. Peranannya di alam antara lain, pengendali hama
(jenis-jenis pemakan tikus dan juga serangga) dan tentunya sebagai sumber
plasma nutfah. Menurut Jayanto et al. (2014), salah satu hasil survey paradigma
masyarakat terhadap Herpetofaua menujukkan bahwa 60% responden pernah
melihat pembunuhan terhadap ular. Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat
masih menunjukkan sikap yang negatif terhadap keberadaan fauna ini, apabila
kebiasaan tersebut masih dipelihara maka keasrian dan kelestarian hewan-hewan
ini terancam punah dan menyebabkan ketidak seimbangan lingkungan. Kurangnya
informasi dan pemahaman masyarakat terhadap herpetofauna menyebabkan
potensinya belum tergali dengan baik. Hal ini yang mendorong untuk
dilakukannya penelitian dan diharapkan data keragaman herpetofauna dapat
digunakan sebagai upaya konservasi herpetofauna,di habitat alaminya.

Berdasarkan uraian tersebut, masalah kondisi lingkunga di blok
pemanfaatan hutan pendidikan konservai terpadau Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman belum diketahui apakah lingkungannya baik atau tidak. Herpetofauna

merupakan salah satu bio-indikator lingkungan, karena hampir seluruh jenis



amfibi dan reptil sangat sensitif jika adanya terjadi perubahan kondisi di

lingkungannya. Maka dilakukanlah penelitian tentang tingkat keanekaragaman

dan kekayaan jenis herpetofauna agar mengetahui kondisi lingkungan yang ada di

kawasan konservasi Tahura Wan Abdul Rachman dengan beberapa pertanyaan

riset yang harus diselesaikan di antaranya:

1. Bagaimana keanekaragaman jenis herpetofauna di blok pemanfaatan hutan
pendidikan konservai terpadau Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman

2. Bagaimana keanekaragaman jenis herpetofauna berdasarkan tipe habitat yang
berbeda di blok pemanfaatan hutan pendidikan konservai terpadau Taman
Hutan Raya Wan Abdul Rachman

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini iyalah sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi keanekaragamn jenis herpetofauna di blok pemanfaatan
tahura wan abdul rachman.
2. Membandingkan keanekaragaman jenis herpetofauna berdasarkan tiga tipe
habitat berbeda di blok pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman.

1.3.  Kerangka Pemikiran

Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman (WAR) mempunyai
topografi bergelombang ringan sampai dengan berat dan sebagian datar, di dalam
kawasan terdapat 4 (empat) buah gunung yaitu G. Rantai (1.671mdpl), G.
Pesawar (661 m dpl), G. Betung (1.240 m dpl) dan G.Tangkit Ulu Padang Ratu
(1.600 m dpl). Menurut klasifikasi iklim (Schmid dan Ferguson) Tahura Wan
Abdul Rachman termasuk tipe iklim B dengan curah hujan rata-rata 2.422 mm
pertahun .Suhu udara berkisar antara 24° C-26° C. Keadaan ini menciptakan
beragam tipe habitat yang berbeda yang mampu menjadi habitat bagi satwa
herpetofauna.

Keberadaan herpetofauna kurang diperhatikan oleh masyarakat, terdapat
masyarakat yang melakukan aktifitas budidaya kebun campuran di kawasan
Tahura WAR sebagian besar merupakan masyarakat desa-desa yang berada di

sekitar Tahura WAR, tingginya tingkat ketergantungan masyarakat terhadap
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kawasan Tahura WAR salah satunya, mengakibatkan terjadinya aktivitas manusia
pada kawasan tersebut yang akan berpengaruh terhadap keanekaragaman
herpetofauana. Hal ini yang menjadi pertimbangan dilakukannya penelitian
kaeneakragaman jenis herpetofauana pada blok pemanfaatan Tahura WAR. Dan
hal lain dapat dilihat dari sedikitnya informasi mengenai satwa ini serta kondisi
lingkungan dan habitatnya dimana jenis herpetofauna merupakan salah satu
komponen penyusun ekosistem yang memiliki peranan sangat penting bagi
kelangsungan proses ekologi karena merupakan agen bioindikator perubahan
kondisi lingkungan, dengan demikian herpetofauna bisa menjadi rentan terhadap
kepunahan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis keanekaragaman
herpetofauna pada kondisi habitat tempat tinggalnya. Habitat yang diteliti dibatasi
hanya pada tiga habitat yang berada pada zona pemanfaatan Taman Hutan Raya
Wan Abdul Rahman yakni pada habitat sungai, semak, dan hutan sekunder.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode Visual Encounter
Survey (VES) dengan cara line transek, dimana pengamatan dilakukan dengan
mengamati secara teliti untuk memperoleh jenis-jenis keberadaan herpetofauna

Data yang diambil dilapangan mencakup jenis herpetofauna yakni amfibi
dan reptil dan juga perilaku pada saat ditemukan, adapun data komponen habitat
yang diamati meliputi kelembaban udara, suhu udara, suhu air, pH air, , jenis dan
komposisi vegetasi pohon . Pendugaan keanekaragaman jenis herpetofauna
dilakukan dengan menggunakan Indeks keanekaragaman (Shannon Wiener),
untuk menghitung jumlah total individu dalam satu komoditas menggunakan
indeks kekayaan (Margalef), kemerataan jenis (Evenness) dihitung untuk
mengetahui derajat kemerataan jenis pada lokasi penelitian, indeks kesamaan jenis
dengan menghitung jenis yang paling dominan. Kerangka penelitian
keanekaragaman herpetofauna di blok pemanfaatan hutan pendidikan Konservasi

terpadu Tahura Wan Abdul Rachman dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir kerangka penelitian keanekaragaman herpetofauna di
blok pemanfaatan pada hutan pendidikan konservasi terpadu Tahura
WAR.



Il. TINJUAN PUSTAKA

2.1. Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati merupakan berbagai bentuk kehidupan yang ada di
daratan, udara dan perairan pada suatu ruang dan waktu, baik berupa tumbuhan,
hewan, bahkan makhluk hidup terkecil seperti mikroorganisme. Negara Indonesia
termasuk bagian dari salah satu negara tropis yang berada di garis khatulistiwa.
Negara tropis memiliki jenis keanekaragaman hayati yang berlimpah
dibandingkan dengan negara non tropis. Sebagian besar spesies mamalia yang ada
di kawasan tropis mengalami tingkat kepunahan yang relatif rendah, yang sering
disebut dengan two fold mechanism, mengakibatkan tingkat keanekaragaman di
kawasan tropis menjadi lebih beragam dibandingkan dengan kawasan lainnya.
Keanekaragaman hayati bervariasi menurut masing-masing wilayah. Tiap wilayah
menunjukkan kekhasan masing-masing, baik flora maupun fauna, secara alami
keanekaragaman hayati memiliki keterbatasan persebaran, sehingga tiap wilayah
menunjukkan kekhasan dalam menampilkan keanekaragaman hayatinya.
(Suwarso, 2019).

2.2. Keanekaragaman Herpetofauna di Sumatra

Indonesia merupakam salah satu negara yang memiliki tingkat
keanekaragaman yang tinggi salah satunya iyalah pada jenis herpetofauna
sebanyak 16% jenis amfibi dan reptil, Sumatera merupakan bagian dari kawasan
oriental, sebagian besar fauna utama yang terdapat pada kawasan ini tidak
terdapat pula di tempat lain, hal ini karena adanya pembatas tanah genting kra di
selatan Thailand yang merupakan batas antara kawasan Sunda dan Benua Asia
(Noberio et al., 2016).



Menurut Iskandar dan Erdelen (2006), jenis amfibi yang terdapat di
Sumatera adalah 110 spesies. Pada Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS) sebanyak 51 jenis reptil telah ditemukan dengan satu jenis yaitu
Dracotaeniopterus dari suku Agamidae merupakan catatan baru untuk wilayah
Sumatera sedangkan amfibi telah ditemukan 44 jenis dengan 3 jenis yang belum
teridentifikasi.), pada kawasan Musi Banyuasin, Lahat dan Musi Rawas, Sumatera
Selatan, terdapat 52 jenis reptil dan amfibi yang berhasil diidentifikasi, dua
diantaranya endemik Sumatera yang salah satu diantaranya adalah spesies baru
(new species), dua spesies tercatat baru untuk Sumatera dan beberapa spesies
lainnya terbilang langka. Pada lokasi Taman Nasional Kerinci Seblat terdapat 108
jenis reptil dan amfibi. Pada lokasi Eks-HPH PT RKI di Jambi telah ditemukan 31
jenis reptil dan 37 jenis amfibi. Jumlah spesies tersebut akan terus bertambah. Hal
ini berkaitan dengan masih sedikitnya informasi tentang keberadaan spesies
amfibi di pulau-pulau kecil yang tersebar di sekitar Sumatera.

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau yang memiliki keanekaragaman
hayati terbesar di Indonesia dengan endemisitas luar biasa tetapi dengan tingkat
kepunahan keanekaragaman hayati yang sangat tinggi juga. Survei
keanekaragaman hayati jenis amfibi di Provinsi Aceh yang dilakukan antara
tahun1999-2015 terdapat total 166 jenis amfibi reptil, terbagi dalam 57 jenis, 31
marga, dan 7 famili (Kamsi, 2017).

2.3. Definisi Herpetofauna

Sebutan herpetofauna berasal dari kata “herpeton” yaitu kelompok binatang
melata yang terdiri dari anggota amphibi dan reptil. Berdasarkan habitatnya yang
sama, termasuk vertebrata ektotermal dan metode pengamatan yang serupa
sehingga amphibi dan reptil termasuk kedalam satu bidang ilmu herpetologi
Herpetofauna merupakan satwa yang mempunyai beragam jenis dan memiliki
bentuk yang menarik. Herpetofauna berperan dalam ekosistem contohnya
menjadi bagian penyusun rantai makanan dan beberapa diantaranya merupakan
bioindikator kerusakan terhadap habitatnya keberadaan herpetofauna secara tidak
langsung bermanfaat bagi manusia sebagai pembasmi hama tanaman pada tikus

dan wereng (Yani et al., 2015).



Herpetofauna merupakan salah satu komponen penyusun ekosistem yang
memiliki peranan yang sangat penting, baik secara ekologis maupun ekonomis
Selain itu, herpetofauna juga memiliki peranan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, karena sebagian besar herpetofauna berperan sebagai
predator pada tingkatan rantai makanan di suatu ekosistem terutama dalam
pengendalian populasi serangga., serta dapat digunakan sebagai bio-indikator
kondisi lingkungan karena memiliki keterkaitan dan respon terhadap perubahan
lingkungan (Muslim, 2018).

Hasil pengamatan oleh Yudha (2015), diketahui bahwa amfibi maupun
reptil yang berada pada lokasi yang diamatinya sangat bergantung pada tipe
habitatnya, sehingga apabila ada perubahan pada habitat maka jenis amfibi
maupun reptil yang ada pada suatu tempat pun akan ikut mengalami perubahan,
jumlah dan keragaman amfibi dan reptil berkemungkinan akan lebih banyak saat
musim hujan, hal ini dikarenakan pada musim hujan akan banyak sungai-sungai
kecil di dalam kawasan yang dialiri air dan menjadi habitat yang potensial bagi

amfibi maupun reptil.

2.4. Reptil
Reptili adalah salah satu hewan bertulang belakang dari ordo reptilia yang
dulu jumlahnya begitu banyak, kini yang hidup hanya tinggal 4 kelompok : buaya
dan kerabatnya; kadal; cacing dan ular; kura-kura dan tuatara (\Van Hoeve, 2003).
Kingdom = Animalia
Fillum = Chordata
Subfilum = Vertebrata
Kelas = Reptilia
Ordo = 1. Squamata
2. Testudinata
3. Crocodylia
4. Ryhnchocepal
Reptil adalah hewan vertebrata yang terdiri dari ular, kadal cacing, kadal,
buaya, caiman, buaya, kura-kura, penyu dan tuatara. Ada sekitar 7900 spesies
reptil hidup sampai saat ini yang mendiami berbagai tipe habitat beriklim sedang



dan tropis termasuk padang pasir, hutan, lahan basah air tawar, hutan bakau dan
laut terbuka (Purwanto et al., 2016).

Reptil merupakan hewan vertebrata berdarah dingin (Poikilothermic) yang
dapat menyesuaikan suhu tubuh dengan lingkungan sekitarnya. Reptil tidak dapat
mengatur suhu internal layaknya hewan mamalia yang bardarah panas
(Homoiothermic) sehingga meraka bergantung pada lingkungan sekitar untuk
dapat mengatur suhu tubuh mereka. Berjemur di bawah sinar matahari merupakan
upaya reptil dalam menghangatkan diri dan meningkatkan metabolisme tubuh,
sedangkan untuk mendinginkan tubuh, reptil biasa berpindah ke tempat yang
teduh atau berpindah ke kawasan perairan (O’Shea dan Taylor, 2004).

Tubuh reptil tersusun oleh sisik yang kerantik dan berbentuk rata maupun
berduri. Fungsi sisik pada tubuh reptil adalah untuk mengatur siklulasi air yang
memungkinkan agar reptile terhindar ancaman dehidrasi saat jauh dari wilayah
perairan. Reptil tidak memiliki telinga eksternal dan rambutmaupun bulu. Pada
umumnya reptil merupakan hewan karnivora. Jenis kura-kura dan beberapa jenis
kadal seperti iguana merupakan karnivora, sedangkan chameleon merupakan jenis
repti pemakan serangga atau insektivora sistem reproduksi reptil adalah ovivar
dan sebagian ovivipar (Purwanto et al., 2016).

2.5. Amfibi
Goin et al. (1978) memasukkan sistematika amfibi kedalam susunan
klasifikasi sebagai berikut:
Kingdom = Animalia
Phylum = Chordata
Subfilum = Vertebrata
Class = Amphibia
Ordo = 1. Gymnophiona
2. Caudata
3. Anura
Indonesia merupakan negara kelima paling beragam dalam jumlah spesies
amfibi di dunia. Menurut data IUCN tahun 2013 jumlah spesies amfibi di
Indonesia diketahui sebanyak 392 spesies dan menempati peringkat kedua spesies
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amfibi endemik di kawasan Asia (Pratihar et al., 2014). Amfibi memiliki tiga ordo
yaitu Gymnophiona, Caudata dan Anura. Amfibi memiliki kulit berglandula yang
halus tanpa sisik dan dua pasang tungkai atau berkaki empat pada saat dewasa
ekor yang ada pada Ordo Anura hilang dan kepala langsung bersambung dengan
tubuh tanpa leher yang bisa mengerut seperti penyu, serta tungkainya berkembang
dengan kaki belakang lebih panjang (Jusmaldi et al., 2019).

2.6. Ancaman Keanekaragaman Herpetofauna

Salah satu ancaman terhadap herpetofauna adalah hilangnya habitat untuk
areal pertanian dan perkebunan, serta berbagai aktivitas manusia yang berdampak
menurunkan kualitas habitat dan konektivitas lanskap. Peningkatan fragmentasi
habitat berkorelasi terhadap perubahan kondisi lingkungan seperti suhu dan
kelembaban sehingga membuat banyak spesies lebih rentan terhadap penurunan
populasi, termasuk herpetofauna (Muslim, 2017). Beberapa penelitian
menunjukkan adanya dampak dari perubahan hutan terhadap komunitas
herpetofauna (Kwatrina et al., 2019).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam jangka waktu beberapa
tahun terakhir ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan populasi herpetofauna
secara global mulai tahun 1980-an seiring dengan meningkatnya pencemaran
lingkungan dan berkurangnya habitat-habitat asli (hutan). Jika hal ini berlanjut
menyebabkan kepunahan herpetofauna di dunia sebelum sempat diteliti dan didata
dengan baik Seiring dengan berkurangnya luasan dan terfragmentasinya kawasan
berhutan diduga telah mengakibatkan penurunan populasi sampai kepunahan lokal
satwa liar termasuk herpetofauna dan merupakan ancaman yang sangat nyata bagi
kelestarian keanekaragaman hayati flora-fauna (Subeno, 2018). Menurut Abaire
dan Warobai (2018), saat ini reptil mengalami penurunan populasi dalam skala
global dan terdapat lima ancaman yang signifikan dalam mempengaruhi
kepunahan reptil yaitu kehilangan habitat, degradasi, introduksi, polusi
lingkungan, penyakit, dan perubahan iklim global.

Hewan katak dan kodok yang termasuk dalam ordo Anura kelas amfibia,
yang sangat peka terhadap pencemaran air, perubahan kualitas lingkungan,
hilangnya habitat, maupun perubahan iklim. Apabila di suatu wilayah tidak
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ditemukan katak atau kodok, hal ini mengindikasikan kualitas lingkungan di
wilayah tersebut sangat buruk. Katak dan kodok sangat peka terhadap perubahan
lingkungan, bahkan sejak stadium telurnya. Kerusakan hutan, pencemaran sungai,
maupun konversi lahan, menjadi penyebab berkurang, atau bahkan hilangnya
habitat alami katak dan kodok (Setiawan et al., 2019).

2.7. Manfaat Herpetofauna

Herpetofauna memiliki berbagai peranan bagi manusia, peranan tersebut
tidak terbatas secara ekologis tetapi juga secara ekonomi. Menurut Ichbal et al.
(2019), kodok dalam rantai makanan merupakan konsumen tingkat dua yang
memakan konsumen tingkat satu yaitu serangga. Kodok sebagai pemangsa
sedangkan serangga sebagai mangsa. Maka kodok buduk dapat dikatakan sebagai
pengendali populasi serangga. Kodok merupakan musuh alami dari serangga,
dengan sifatnya ini maka kodok dapat berperan untuk mengendalikan serangga
terutama serangga hama. Penggunan kodok sebagai musuh alami serangga lebih
baik dari pada menggunakan pestisida jenis insektisida.

Amfibi memiliki peran sangat penting bagi penyusunan suatu ekosistem,
baik secara ekologis maupun ekonomis. Secara ekologis amfibi berperan sebagai
konsumen sekunder. Amfibi memakan serangga sehingga dapat membantu
keseimbangan ekosistem terutama dalam pengendalian ekosistem serangga, serta
dapat menjadi indikator suatu lingkungan. Secara ekonomis, beberapa jenisamfibi
dapat dijadikan sumber protein hewani, hewan peliharaan, dan bahan obat-obatan
(Stebbins dan Cohen,1997).

2.8. Habitat Herpetofauna

Habitat adalah kawasan yang terdiri dari komponen fisik (antara lain: air,
udara, garam mineral, tempat berlindung dan berkembang biak), maupun biologi
(antara lain: sumber pakan jenis satwa liar lainnya) yang merupakan suatu
kesatuan dan dipergunakan sebagai tempat hidup serta berkembangbiak satwa liar
tersebut (Alikodra,1990). Iskandar (1998) membagi amfibi berdasarkan

habitatnya, yaitu habitat yang berkaitan dengan kegiatan manusia, di atas
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pepohonan, habitat yang terganggu, sepanjang sungai atau air mengalir dan hutan
primer serta hutan sekunder.

Amfibi dan reptil tidak hanya tergantung pada faktor fisik dari
lingkungannya, tetapi juga dari interaksi dengan faktor biologinya yaitu pakan,
pesaing, predator dan parasit (Goin et al., 1978). Reptilia hidup diberbagai tipe
habitat yakni terestrial (pada semak belukar dan tanah), akuatik (rawa, sungai,
danau bahkan laut), semi akuatik dan arboreal (Jenkins, 2002). Penyu merupakan
satwa semi akuatik, dia hidup dilaut dan hanya naik kepantai untuk bertelur
(Iskandar, 2000). Amfibi merupakan satwa yang hidupnya selalu berasosiasi
dengan air, walaupun demikian, amfibi mendiami habitat yang sangat bervariasi,
dan tergenang di bawah permukaan air, di lumpur dan kolam sampai yang hidup
di puncak pohon yang tinggi, paling tidak tercatat satu spesies yang diketahui
mampu hidup di air payau, yaitu F. cancrivora (Iskandar, 1998).

Amfibi termasuk binatang berdarah dingin yang suhu tubuhnya mengikuti
suhu lingkungannya, namun untuk mendapatkan pertumbuhan yang optimum
suhu yang dibutuhkan antara 26°C-33° C. Reptilia hidup aktif pada suhu diantara
20°C-40° C (Pujaningsih, 2007). Reptil termasuk satwa ektotermal karena
memerlukan sumber panas eksternal untuk melakukan kegiatan metabolismenya.
Pada daerah yang terkena sinar matahari, reptil sering dijumpai berjemur pada

pagi hari untuk mencapai suhu badan yang dibutuhkan (Halliday dan Adler, 2000)

2.9. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rahman (WAR)

Taman hutan raya (Tahura) merupakan kawasan pelestarian alam yang
bertujuan untuk koleksi tumbuhan dan hewan yang alami maupun bukan alami,
baik jenis alami maupun buatan, yang dimanfaatkan untuk kepentigan.
Kepentingan yang dilakukan di taman hutan raya ini antara lain adalah penelitian,
pengembangan ilmu pengetahuan dan bidang pendidikan, serta perlindungan bagi
flora dan fauna. Selain itu taman hutan raya ini juga digunakan sebagai fasilitas
yang menunjang budidaya, budaya, pariwisata, dan juga rekreasi.Tahura Wan
Abdul Rachman (WAR) seluas 22.245,50 Ha merupakan Tahura di Provinsi
Lampung yang ditetapkan berdasarkan SK Menteri Kehutanan dan Perkebunan
Nomor 679/Kpts-11/1999 tanggal 1 September 1999.
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Kawasan taman hutan raya dikelola oleh pemerintah dengan upaya untuk
pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya.
Suatu kawasan taman wisata alam dikelola berdasarkan satu rencana pengelolaan
yang disusun berdasarkan kajian aspek-aspek ekologi, teknis, ekonomis dan sosial
budaya (UPT Tahura WAR, 2009). Kawasan Tahura Wan Abdul Rachman dibagi
menjadi blok-blok pengelolaan di antaranya blok koleksi tumbuhan yang
digunakan untuk koleksi tanaman asli dan tidak asli; blok perlindungan sebagai
tempat untuk melindungi tumbuhan, satwa, dan ekosistem; blok pemanfaatan
untuk kegiatan pendidikan, penelitian serta pengelolaan hutan bersama
masyarakat (UPTD Tahura WAR, 2009).

Blok pemanfaatan Tahura WAR merupakan salah satu bagian dari Tahura
WAR yang karena potensi dan lokasinya memungkinkan untuk dimanfaatkan dan
dikembangkan untuk pemanfaatan jasa lingkungan dan pengembangan pariwisata
alam. Luas blok pemanfaatan Tahura WAR adalah 1.137,32 Ha atau sekitar
5,11% dari total luas kawasan Tahura WAR. (UPTD Tahura WAR, 2017).
Pengelolaan hutan pada blok pemanfaatan dipergunakan untuk pendidikan,
penelitian dan wisata alam. Sedangkan pada blok lainnya dilakukan dengan
sistem agroforestri yang dilakukan oleh masyarakat sekitar Tahura WAR dengan
memperhatikan aspek-aspek konservasi (Tiurmasari et al., 2016; Kholifah et al.,
2017).

Tahura WAR merupakan salah satu pembangunan sektor kehutanan di
Provinsi Lampung dengan luas 1.143 hektar yang dibagi kedalam tiga blok
pengelolaan yaitu blok lindung, blok pemanfaatan dan blok lainnya. Setiap blok
dilakukan pengelolaan dan fungsi yang berbeda. Blok lindung dipergunakan
untuk perlindungan tumbuhan, satwa dan ekosistem dan berfungsi sebagai sistem
penyangga kehidupan (Handoko et al., 2017) karena menjadi pengaturan tata air,
menjaga kesuburan tanah, mencegah erosi, menjaga keseimbangan iklim mikro,

serta pengawetan keanekaragaman hayati (Erwin et al., 2017).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2020, di Blok Pemanfaatan
Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Tahura Wan Abdul Rachman Kabupaten
Pesawaran. Lokasi pengamatan yang diteliti terdiri dari tiga tipe habitat yaitu
sungai, semak, dan hutan sekunder. Peta lokasi penelitian keanekaragaman

herpetofauna di Blok Pemanfaatan Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Tahura

Wan Abdur Rachman (Gambar 2).
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Gambar 2. Peta penelitian keanekaragaman herpetofauna di Blok Pemanfaatan
Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Tahura WAR.
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3.2. Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi headlamp dan baterai (alat
penerang survei malam), jam digital (pengukur waktu), tongkat kayu, binokuler,
dokumentasi berupa kamera, pH meter untuk mengukur pH air dan tanah,
thermohygro untuk mengukur suhu air, udara, dan kelembaban, GPS, serta
pencatatan berupa alat tulis dan tally sheet. Bahan yang digunakan adalah spesies

herpetofauna yang teramati di blok pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman.

3.3. Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Pengamatan dan pengambilan data herpetofauna dilakukan pada malam hari
pukul 19.00 -22.00 WIB untuk mendapatkan jenis-jenis herpetofauna yang
aktif pada malam hari (nokturnal) dan pagi hari pukul 07.00 -11.00 WIB untuk
mendapatkan jenis-jenis herpetofauna yang aktif pada siang hari (diurnal)
(Heyer et al., 1994).

2. Penelitian ini dilakukan 6 kali ulangan pada masing-masing habitat.

3. Herpetofauna yang diamati hanya yang terdapat di lokasi Blok Pemanfaatan.
4. Kegiatan identifikasi dilakukan dengan studi literatur dan penelitian yang sama
dan hasil skripsi keanekaragaman amfibi diberbagai tipe habitat, studi kasus
keanekaragaman amfibi (ordo Anura) di tipe habitat berbeda Resort Balik

Bukit Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (Mardinata, 2018).

3.4. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1. Data primer

Data terkait jenis herpetofauna ini meliputi jenis, jumlah individu tiap jenis,
ukuran, jenis kelamin, waktu saat ditemukan, perilaku dan posisi satwa
dilingkungan habitatnya. Data terkait habitat yang diambil berdasarkan checklist
Heyer et al. (1994), meliputi tanggal dan waktu pengambilan data, nama lokasi
tempat ditemukan, tipe habitat,ketinggian dan suhu udara lokasi.
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3.4.2. Data sekunder
Data sekunder meliputi studi literatur yang mendukung penelitian ini untuk
mencari, mengumpulkan, dan menganalisis data penunjang berupa keadaan fisik
lokasi penelitian, vegetasi. Berbagai variabel data biologi, data fisik dan data

sosial.

3.5. Metode Pengambilan Data

3.5.1. Observasi lapangan

Observasi lapangan dilakukan sebelum pengamatan, ini bertujuan untuk
mengenal areal penelitian, kondisi lapangan, dan titik pengamatan untuk
memudahkan pengamatan.

3.5.2. Metode VES kombinasi line transect

Pengamatan amfibi menggunakan metode kombinasi line transek dan visual
encounter survey. Line transect dalah jalur sempit melintang lokasi yang akan
diamati. Tujuannya adalah untuk mengetahui keadaan lokasi pengamatan secara
cepat. Dalam hal ini, apabila vegetasi sederhana maka garis yang digunakan
semakin pendek (Yudha et al., 2016). Pengamatan amfibi menggunakan metode
Visual encounter survey digunakan untuk menentukan kekayaan jenis suatu
daerah, menyusun suatu daftar jenis, serta memperhatikan kelimpahan jenis-jenis
relatif yang ditemukan (Heyer et al., 1994).

Metode pengumpulan data menggunakan metode survey perjumpaan visual
/ VES (Visual Encounter Survey) (Heyer, 1994), kombinasi dengan sistem Line
transect yang peletakkannya dilakukan secara purposive berdasarkan dua tipe
habitat yaitu aquatic dan terestrial (Kusrini, 2008). Sebelum penangkapan,
dilakukan penentuan jalur habitat terestrial dan akuatik, jumlah jalur yang dibuat
sebanyak 3 jalur, untuk tipe habitat akuatik dibuat 1 jalur dengan panjang 300
meter, lebar jalur fleksibel mengikuti lebar sungai, dengan ,pengamatan dilakukan
di sepanjang badan sungai dan lebar dari badan sungai dengan luar badan sungai

berjarak 10 meter (5 meter kekanan dan kekiri) badan sungai.
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Sedangkan untuk tipe habitat teresterial hutan sekunder dan semak dibuat 2
jalur dengan panjang 400 m dan lebar 10 meter (5 meter ke kiri dan kanan),
peletakan jalur terestrial ini sejajar dengan jalur akuatic dengan jarak 100 meter
dengan arah yang sama, pengamatan dilakukan disepanjang jalur transek dengan
melihat obyek yang tampak baik di serasah, pohon, genangan air, dan lubang-
lubang pada pohon. Pada habitat hutan sekunder dan semak dibuat plot ukuran
20x20 disetiap jarak 100 meter pada jalur transek, sketsa jalur pengamatan dapat
dilihat pada Gambar 3.

5m
5m
300 m

Gambar 3. Sketsa jalur pengamatan herpetofauna.

3.6. Analisis Data

3.6.1. Analisis keanekaragaman herpetofauna

Panduan jenis-jenis herpetofauna diambil berdasarkan buku panduan lapang
keanekaragaman jenis herpetofauna. Keanekaragaman jenis herpetofauna
dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (Odum,
1996; Indriyanto, 2006), dengan rumus sebagai berikut.
Rumus: H’ =-Y Pi In(Pi), dimana Pi = (ni/N)
Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

Ni =Jumlah individu jenis ke-i
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N = Jumkah individu seluruh jenis
Pi = Proporsi individu spesies ke-i

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H):
H<1 = keanekaragaman rendah
1 < H < 3 = keanekaragaman sedang

H>3 = keanekaragaman tinggi

3.6.2. Kekayaan Jenis (Margalef)
Nilai indeks kekayaan jenis yaitu jumlah total jenis dalam satu komunitas
dihitung menggunakan rumus Margalef sebagai berikut.
Rumus: Dmg = S-1
LnN
Keterangan:

Dmg = Indeks kekayaan Margalef

S = Jumlah jenis yang teramati
N = Jumlah total individu yang teramati
Ln = Logaritma natural

Kategori nilai indeks kekayaan Margalef (Dmg) (Odum, 1996):
Dmg<15 = kekayaan jenis rendah

1,5<Dmg < 3,5 = kekayaan jenis sedang

Dmg > 3,5 = kekayaan jenis tinggi

3.6.3. Kemerataan jenis (Evenness)
Kemerataan jenis (Evenness) dihitung untuk mengetahui derajat kemerataan

jenis pada lokasi penelitian (Brower dan Zar, 1977).

Rumus: E= H’
InS
Keterangan:
E = Indeks Kemerataan Jenis
H = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
S

= Jumlah jenis yang ditemukan
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Kriteria nilai indeks kesamaan komunitas (Odum,1996):
0,00<E<0,50 = Komunitas tertekan

0,50 <E<0,75 = Komunitas labil

0,75 <E < 1,00 =Komunitas stabil

3.6.4. Indeks kesamaan komunitas (Indeks of Similarity)

Indeks kesamaan komunitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan komposisi jenis herpetofauna berdasarkan tiga tipe habitat. Indeks
kesamaan komunitas dihitungdengan menggunakan rumus Odum (1996).
Rumus: IS = 2C/(A+B)

Keterangan:

C = Jumlah spesies yang sama dan terdapat pada kedua tipe habitat
A = Jumlah spesiesyang dijumpai pada plot 1

B = Jumlah spesiesyang dijumpai pada plot 2

Kriteria nilai indeks kesamaan komunitas (Odum,1971).
1%-30% = kategori rendah

31%-60% = kategori sedang

61%-90% = kategori tinggi

91%-100% = kategori sangat tinggi



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini yaitu:

Keaneakaragaman jenis herpetofauna di blok pemanfaatan Tahura WAR
terdiril2 spesies dengan total individu 138 meliputi 5 jenis amfibi dan 7 jenis
reptile, untuk jenis amfibi yang paling banyak dijumpai adalah kodok buduk
(Duttaphyrus melanostictus) 32 individu dan paling sedikit katak pohon bergaris
(Polypedates leucomystax ) 3 individu sedangkan dari jenis reptil paling banyak
ditemukan adalah kadal kebun (Eutropis multifasciata ) 33 individu, paling sedikit
ialah ular (Naja sumatrana) 2 individu dan ular tambang (Dendrelaphis
caudolianeatus) 2 individu.

Indeks keanekaragaman amfibi pada habitat sungai (H”) sebesar 1.37
kategori sedang, pada habitat hutan sekunder dan semak sebesar 0 kategori
rendah. Indeks kekayaan (Dmg) sebesar 1.01 kategori rendah dan pada habitat
hutan sekender dan semak 0 kategori rendah. Indeks kemerataan (E) pada habitat
sungai sebesar 0.81 kategori stabil dan pada habitat hutan dan semak kategori
tertekan. Indeks keanekaragaman reptil pada habitat sungai (H’) 1.16 kategori
sedang, habitat hutan sekunder 1.36 kategori sedang dan habitat semak 0.67
kategori rendah. Indeks kekayaan (Dmg) pada habitat sungai 1.08 kategori
rendah, pada habitat hutan sekunder 1.59 kategori sedang dan pada habitat semak
0.35 kategori rendah. Indeks kemeretaan (E) ketiga habitat memiliki kemerataan
yang stabil, berarti tidak adanya spesies yang mendominansi. Berdasarkan hasil
penelitian mununjukan bahwa ketiga tipe habitat yang berada di blok pemanfaatan
hutan pendidikan konservasi terpadu Tahura WAR, dapat mendukung

kelangsungan hidup herpetofauna.
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5.2. SARAN
Monitoring dan penelitian lanjutan perlu dilakukan pada lokasi atau blok
yang berbeda karena masih banyak lokasi yang belum diketahui keberadaan
herpetofauna di sekitarnya. Masyarakat perlu ikut menjaga keberadaan
herpetofauna karena selain peran herpetofauna bagi lingkungan, herpetofauna

juga merupakan dayah tarik bagi peneliti maupun akademisi untuk melakukan
penelitian.
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